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The high rate of population growth and the growth of land built in the Urban Area will 
cause the high volume of waste generated. Need good waste management to prevent the 
accumulation of waste and prevent environmental pollution. Quickbird imagery is used to extract 
home size parameters, settlement patterns, number of houses, and identify commercial objects. 
Field surveys are used to determine the average daily volume of waste of  domestic objects and 
commercial objects. Geographic information systems are used to estimate the volume of waste 
generated. Descriptive analysis is used to assess existing TPS conditions and recommendations 
for new TPS placement. The estimated volume of w aste generated in Ngaglik sub-district is 
2075.54m3 with validation value of 87.40%. Need to add new TPS as much as 1buah in Sariharjo 
Village for better waste management.  
Keywords: Estimating Waste Volume, Quickbird Image, Remote Sensing, GIS, temporary waste 
disposal 
Abstrak 
Tingginya laju pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan lahan terbangun di 
Kawasan Perkotaan akan menyebabkan tingginya volume sampah yang dihasilkan. Perlu 
pengelolaan sampah yang baik guna mencegah menumpuknya sampah dan mencega h 
pencemaran lingkungan. Citra Quickbird digunakan untuk mengekstrasi parameter ukuran 
rumah, pola permukiman, jumlah rumah, dan mengidentifikasi objek komersial. Survei lapangan 
digunakan untuk mengetahui volume sampah harian rata -rata objek domestik dan objek 
komersial. Sistem informasi geografis digunakan untuk mengestimasi volume sampah yang 
dihasilkan. Analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji kondisi TPS eksisting dan rekomendasi 
penempatan TPS baru. Hasil estimasi volume sampah yang dihasilkan di Kecamatan Ngaglik 
sebesar 2075,54m 3 dengan nilai validasi sebesar 87,40%. Perlu penambahan TPS baru sebanyak 
1buah di Kelurahan Sariharjo agar pengelolaan sampah yang dilakukan lebih baik.  













Sampah merupakan salah satu 
penyebab ketidakseimbangnya lingkungan 
hidup, yang biasanya terdiri dari dedaunan, 
plastik, bekas makanan, kertas, karet, kaca, 
dan lain sebagainya. Menurut Undang-
Undang No. 18 Tahun 2008, sampah adalah 
sisa kegiatan sehari- hari manusia dan atau 
proses alam yang berbentuk padat. Dalam 
kesehariannya manusia beraktifitas akan 
menghasilkan sampah. semakin tinggi 
aktivitas penduduk pada suatu daerah maka 
semakin banyak pula sampah yang 
dihasilkan dari kegiatan tersebut 
(Nukman,2006). Kawasan perkotaan 
merupakan daerah dengan jumlah penduduk 
yang banyak dengan jenis kegiatan yang 
sangat beragam, sehingga volume sampah 
yang dihasilkan tinggi pula. 
Kecamatan Ngaglik merupakan salah 
satu kecamatan di Kabupaten Sleman yang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
penduduk yang semakin tinggi, karena 
merupakan bagian dari kawasan penyangga 
Kota Yogyakarta. Tingginya laju 
pertambahan penduduk dan lahan terbangun 
di Kecamatan Ngaglik berdampak pada 
bertambahnya volume sampah yang 
dihasilkan baik itu sampah komersial 
maupun sampah non-komersial. Oleh karena 
itu pentingnya pengeloaan sampah yang 
baik guna menjaga kondisi lingkungan agar 
tidak tercemar. Salah satu yang berperan 
dalam pengelolaan sampah adalah TPS 
(Tempat Pembuangan Sementara) sampah. 
Jumlah TPS yang tersedia harus dapat 
menampung produksi sampah yang 
dihasilkan di suatu daerah. Untuk 
mengetahui jumlah ideal suatu TPS, perlu 
diketahui volume sampah yang dihasilkan. 
Cara mengetahui jumlah volume sampah 
dengan pengambilan sampel langsung 
dilapangan sangat tidak efisien, karena 
perkembangan kota yang sangat cepat.  
Diperlukan informasi yang updateable untuk 
mengimbangi dinamika perkotaan yang 
semakin cepat agar perhitungan volume 
sampah yang didapat sesuai dengan keadaan 
yang sedang terjadi, sehingga perencanaan 
pengelolaan sampah yang dilakukanpun 
optimal.  
Fenomena perkotaan yang dinamis 
dan mendetail mampu diimbangi secara 
spasial dan temporal oleh beberapa satelit 
penginderaan jauh yang beresolusi tinggi. 
Citra penginderaan jauh resolusi tinggi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah citra 
Quickbird dengan tahun perekaman 2014. 
Dengan penggunaan citra satelit sebagai 
sumber data, diharapkan data yang 
digunakan untuk estimasi volume sampah 
yang dihasilkan memiliki keakuratan yang 




Alat Penelitian  
1. Seperangkat laptop 
2. Perangkat lunakArcGis 10.3 
3. Perangkat lunak Ms. Word 2016  
4. GPS Garmin 
5. Kamera 
6. Meteran 
7. trash bag 
Bahan Penelitian  
1. Citra Quickbird tahun 2014  
2. Peta Rupa Bumi Indonesia  
3. Data persebaran TPS di Kecamatan 
Ngaglik 
Uraian Teknis Penelitian  
1. Interpretasi Objek Penelitian 
Interpretsi visual merupakan tahapan 
teknis awal yang dilakukan dalam penelitian 
ini. Interpretasi visual dilakukan ukuran 
rumah, pola permukiman, jumlah rumah, 
dan objek komersial. Seluruh bangunan 
yang terdapat dalam daerah kajian akan 
diklasifikasikan menjadi objek domestik dan 
komersial. Untuk objek domestik akan 
diklasifikasikan berdasarkan ukuran rumah 
serta pola permukiman. Klasifikasi untuk 









1 <70 Kecil 
2 70-200 Sedang 
3 >200 Besar 
Sumber: Agus (1993), dalam Danang (2000) 
Sedangkan klasifikasi untuk pola 
permukiman adalah sebagai berikut : 
Persentase 
Bangunan 




Pola teratur, hampir 
semua rumah 
mengahadap ke jalan, 
luas kapling rumah 





Pola teratur, hampir 
semua rumah 
mengahadap ke jalan, 
luas kapling rumah 





Pola teratur, hampir 
semua rumah 
mengahadap ke jalan, 
luas kapling rumah 
dan bentuk rumah 
hampir seragam 
Teratur 
Sumber : Ditjen Cipta Karya PU tahun 1979 
dengan modifikasi 
Untuk jumlah rumah mukim akan 
dihitung berdasarkan intepretasi citra. 
Perhitungan jumlah rumah mukim 
dilakukan secara visual, dan dilakukan pada 
masing- masing satuan analisis berupa blok 
permukiman yang telah dibuat sebelumnya. 
Objek komersial yang akan diinterpretasi 
melalui citra berupa kantor, ruko, pasar, 
sekolah, hotel, dan restoran. Kunci 
interpretasi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi berbagai objek komersial 
tersebut adalah bentuk, ukuran, pola, situs 
dan asosiasi.  
 
2. Pemetaan  
Data primer dan data sekunder yang 
telah diperoleh diproses lebih lanjut untuk 
menjadi beberapa peta, yakni :  
- Peta Pola Permukiman 
- Peta Ukuran Rumah 
- Peta Karakteristik Permukiman  
- Peta Jumlah Rumah 
- Peta Jumlah Objek Komersial 
- Peta Persebaran TPS 
 
3. Diagram Alir Penelitian  
Proses kegiatan yang dilakukan pada 
penelitian ini akan disajikan pada diagram 
dibawah ini: 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Blok Permukiman  
Dalam mengekstraksi blok 
permukiman dan non permukiman dari 
citra satelit Quickbird perlu 
memperhatikan batasan yang digunakan. 
Batasan permukiman yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah suatu unit 
lahan yang meliputi bangunan rumah 
mukim, halaman /pekarangan, jalan, dan 
perangkat lainnya yang mendukung. 
Berdasarkan Interpretasi citra 
Quickbird dan pengolahan data 
menggunakan sistem informasi geografi 
(SIG), diperolah hasil bahwa didaerah 
Ngaglik mempunyai 631 blok. Blok 
permukiman yang ada di Kecamatan 
Ngaglik mempunyai luasan yang paling 
besar yaitu sebesar 12697633,60mm2 
atau 12,70km2 dan untuk blok non 
permukiman adalah sebesar 
12697633,60m2 atau 1,27km2. Blok 
permukiman merupakan blok yang paling 
banyak dibandingkan dengan blok non 




 Parameter Ukuran Rumah 
 
Berdasarkan interpretasi untuk ukuran 
rumah yang telah dilakukan, ukuran rumah 
dengan jumlah populasi yang paling tinggi 
adalah rumah ukuran sedang dengan total 
luasan 9,1km 2, kemudian rumah ukuran 
kecil dengan total luasan 2,1km 2, dan yang 
terakhir adalah rumah ukuran besar dengan 
total luasan 1,5km 2. 
Lapangan 
interpretasi 
Besar Sedang Kecil Total 
Besar 5 0 0 5 
Sedang 1 19 2 21 
Kecil 0 1 7 8 
Total 6 20 9 35 
Ketelitian total=(5+19+7)/35×100%=88,6%  
 
 Parameter Pola Permukiman  
 
Berdasarkan interpretasi untuk ukuran 
rumah yang telah dilakukan, pola 
permukiman dengan jumlah populasi yang 
tertinggi adalah permukiman pola agak 
teratur dengan total luasan 7,4km 2, 
kemudian permukiman pola tidak teratur 
dengan total luasan 3,1km 2, dan yang 
terakhir adalah permukiman pola teratur 
dengan total luasan 2,2km2.  
 
Ketelitian Total = (9+13+8)/35×100% 
 = 85,7% 
 
 Karakteristik Permukiman  
Dasar dari perhitungan volume 
sampah domestik adalah karakteristik 
permukiman. Karakteristik permukiman 
didapat dari penggabungan informasi 
ukuran rumah dan pola permukiman. 
Berdasarkan penggabungan kedua informasi 
tersebut didapat 9 jenis karakteristik 
permukiman, berikut tabelnya: 
 
 
Berdasarkan peta diatas, dapat dilihat 
bahwa tipe permukian yang paling banyak 
adalah permukiman tipe V dengan luasan 
6,08km2, sedangkan yang paling sedikit 
adalah permukiman tipe VII dengan luasan 
0,31km2. 
 
 Penentuan Sampel 
Teknik penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
proportonate stratified random sampling. 
Dasar teknik penentuan sampel ini adalah 
sampel akan diambil pada seluruh kategori 
yang dihasilkan. Jumlah sampel yang 
diambil akan disesuaikan dengan jumlah 
populasi yang akan diuji, serta 
homogenitasnya. Untuk objek domestik 
jumlah sampel yang diambil adalah sebesar 
35buah. Pada setiap sampel dilakukan 
pengukuran parameter ukuran rumah, pola 
permukiman, dan perhitungan jumlah dalam 
satu blok permukiman. Jumlah sampel pada 
tiap kelas ditentukan oleh jumlah populasi 
pada tiap kelas blok permukiman tersebut. 
Dan jumlah sampel untuk objek komersial 
adalah 16buah. 
 
 Parameter Jumlah Rumah  
Perbedaan tahun antara citra 
Quickbird yang digunakan dengan 
pelaksanaan pengecekan lapangan 
merupakan suatu hal yang perlu 
diperhatikan. Perbedaan tahun tersebut 
mengakibatkan adanya perbedaan antara 
kondisi di Citra dengan keadaan di lapangan. 
Berikut adalah peta jumlah rumah per blok:  
 
Terdapat perbedaan jumlah rumah 
hasil dari interpretasi de ngan hasil yang 
diperoleh dari jumlah yang ada di lapangan. 
Dari perbedaan hasil ini diperoleh ketelitian 
interpretasi sebesar 97,87%. Dibawah ini 
adalah tabel yang menunjukan perbandingan 
jumlah rumah antara hasil interpretasi 








35 3124 3192 
 
 Parameter Objek Komersial 
 
Ada beberapa jenis obek komersial 
yang digunakan dalam penelitian ini yakni, 
sekolah, kantor, ruko, toko swalayan, 
restoran, pasar, dan hotel. Setiap jenis objek 
pastilah menghasilkan produksi sampah 
yang berbeda pula berdasarkan jenis dan 
luasanya. Objek komersial yang paling 
mendominasi di Kecamatan Ngaglik adalah 
Ruko dengan luasan total 1,81km 2, 
sedangkan yang paling sedikit adalah objek 
swalayan dengan luasan total 0,006km 2. 
 
 
Tabel diatas merupakan tabel 
ketelitian interpretasi objek komersial. 
Berdasarkan tabel yang tersaji, didapat 
ketelitian interpretasi untuk objek komersial  
sebesar 94,12% 
 
 Volume Sampah Harian rata-rata 
Objek Domestik 
Volume sampah harian rata-rata objek 
domestik adalah volume sampah rata-rata 
yang dihasilkan oleh objek domestik 
(permukiman) setiap harinya. Dibawah 
adalah contoh tabel volume sampah harian 
rata-rata objek domestik pada sampel: 
 
Pada tabel ini, sampel untuk tipe 
rumah mukim yang paling banyak 
menghasilkan volume sampah harian rata-
rata adalah permukiman tipe I dengan nilai 
0,087m
3 dan yang sedikit adalah 
permukiman tipe IX dengan nilai 0,029m3.  
 
 Volume Sampah Harian rata-rata 
Objek Komersial 
Volume sampah harian rata-rata objek 
komersial adalah volume sampah rata-rata 
yang dihasilkan setiap harinya oleh objek 
komersial. Volume sampah harian objek 
komersial dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Berdasarkan tabel diatas, sampel 
objek komersial yang paling banyak 
menghasilkan sampah berdasarkan luasanya 
adalah objek sekolah, dan yang paling 
sedikit adalah objek ruko.  
 
 Estimasi Volume sampah objek 
Domestik Kecamatan Ngaglik 
Estimasi volume sampah domestik adalah 
perhitungan jumlah volume sampah yang 
dihasilkan oleh objek domestik tiap harinya. 
Estimasi volume sampah domestik dihitung 
berdasarkan data volume sampah domestik 
harian rata-rata per tiap tipe rumah mukim 
dan jumlah rumah mukim yang terdapat 
pada tiap satuan analisi yang digunakan.  
 
Berdasarkan estimasi yang dilakukan, 
kelurahan yang paling banyak menghasilkan 
volume sampah adalah S induharjo 
sedangkan yang paling sedikit adalah 
Minomartani.  
 
Peta diatas menunjukan nilai volume 
sampah tiap tipe permukiman serta 
persebarannya di Kecamatan Ngaglik. 
 
 Estimasi Volume Sampah objek 
Komersial Kecamatan Ngaglik  
Estimasi volume sampah komersial 
merupakan perhitungan volume sampah 
yang dihasilkan oleh tiap jenis objek 
komersial. Berikut adalah rekapitilasi 
estimasi volume sampah objek komersial di 
Kecamatan Ngaglik : 
 
Berdasarkan estimasi untuk volume 
sampah objek komersial, objek komersial 
yang paling menghasilkan volume sampah 
adalah ruko, dan yang paling sedikit adalah 
swalayan.  
 
Peta diatas menunjukan nilai volume 
sampah tiap jenis objek komersial dan 
luasanya serta persebarannya di Kecamatan 
Ngaglik.  
 
 Estimasi volume sampah total 
Kecamatan Ngaglik 
Estimasi volume sampah total 
Kecamatan Ngaglik merupakan hasil dari 
akumulasi estimasi yang dihasilkan oleh 
objek domestik dan objek komersial yang 
ada di Kecamatan Ngaglik  
Klasifikasi Sampah  Volume (m
3/hari) 
Sampah Domestik  1370,91 
Sampah Komersial 704,63 
Total 2075,54 
Berdasarkan tabel diatas, 
menunjukkan bahwa estimasi volume 
sampah total di Kecamatan Ngaglik sebesar 
2075,54m3/hari.  
 
 Validasi hasil estimasi  volume 
sampah Kecamatan Ngaglik 
Validasi merupakan proses yang 
dilakukan untuk mengetahui seberapa valid 
hasil penelitian yang sudah dilakukan. Nilai 
validasi merupakan nilai yang menunjukkan 
tingkat ketepatan antara hasil penelitian 
dengan kondisi sebeneranya yang terjadi. 
Semakin tinggi nilai validasi yang didapat 
dari suatu penelitian, maka semakin valid 
hasil penelitian tersebut. Nilai validasi hasil 
estimasi volume sampah total di Kecamatan 
Ngaglik dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai validasi untuk estimasi volume 
sampah total yang ada di Kecamatan 
Ngaglik adalah 87,40%.  
 
 Kondisi TPS Eksisting 
 
Kecamatan Ngaglik mempunyai TPS 
tipe 3R sebanyak 2buah, yaitu Randualas 
dan Mexicana. Secara keseluruhan 
kondisinya masih terkondisikan cukup baik, 
dan mempunyai fasilitas yang lengkap.  
 Penentuan TPS baru 
Penempatan TPS disarankan dibangun 
di Kelurahan Sariharjo yang menghasilkan 




1. Penggunaan Citra Quickbird yang memliki 
resolusi spasial pansharpen sebesar 0,65m, 
baik digunakan untuk analisis kajian di 
Kawasan Perkotaan yang mana sifat 
informasinya detil dan dinamis. Hal ini 
dibuktikan dari hasil ketelitian interpretasi 
pada tiap parameter yang digunakan 
sebagai dasar perhitungan estimasi volume 
sampah. Ketelitian interpretasi untuk pola 
permukiman adalah 85,7%, ketelitian 
interpretasi untuk ukuran rumah adalah 
88,6%, ketelitian interpretasi untuk jumlah 
rumah adalah 97,87%, dan ketelitian 
interpretasi untuk objek komersial adalah 
94,12%. Dari ketelitian interpretasi pada 
tiap parameter didapatkan nilai estimasi 
volume sampah yang dihasilkan di 
Kecamatan Ngaglik sebesar 87,40%. 
2. TPS eksisting yang ada di Kecamatan 
Ngaglik belum maksimal dalam 
menampung dan memilah volume sampah 
yang dihasilkan setiap harinya, sehingga 
diperlukan penambahan TPS baru agar 
pengelolaan sampahnya lebih baik. Jumlah 
TPS yang direkomendasikan adalah 
sebanyak 1buah TPS bertipe 3R yang 
ditepatkan di Kelurahan Sariharjo yang 
merupakan kelurahan dengan produksi 
sampah tinggi.  
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